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o g = METODE PENELITIAN

oo -

%;D . Pémbahasan pada bab ini terdiri dari : (A) objek penelitian, (B) desain penelitian, (C)
§/§|a§§el penelltlan (D) teknik pengumpulan data, (E) teknik pengambilan sampel, serta (F)
§e§n§ anallsa data yang dipakai oleh peneliti dalam menganalisa penelitian.

% = % Péda objek penelitian ini membahas tentang variabel yang diteliti secara ringkas dan
éeﬁggap Dalam desain penelitian menjelaskan mengenai prosedur yang digunakan baik dalam
=5 ¢& ¢

ga@ §ara!maupun pendekatannya. Kemudian, variabel penelitian merupakan penjelasan
ﬁr@’nﬁenal variabel dependen dan variabel independen beserta definisi operasional dan cara

gukurannya Teknik pengumpulan data adalah sebuah uraian yang dilakukan peneliti dalam

1naged ‘u
duefBui sn

S

ngumpulkan data. Lalu, teknik pengambilan sampel yang menjelaskan mengenai teknik

d

g dlgunakan dalam menentukan populasi menjadi sampel. Terakhir teknik analisis data

Bunudus

g berisi metode analisis untuk mengukur hasil penelitian serta perumusan statistik yang

akai dalam perhitungan.

A. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah

perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa

‘uedode) ueunsnAuad ‘qe!w&_em%uesugua
:1aquuns ueyingaAuaw g ue

Efék Indonesia, dimana data yang digunakan sebagai penelitian adalah data laporan
Keuangan periode 2017-2019. Tujuan penggunaan laporan keuangan dalam penelitian
if, yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam kelengkapan data dan kesesuaian kriteria
mengenai kondisi keuangan, pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, dan opini audit

tahun sebelumnya. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada saat penelitian
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maka sampel yang diambil untuk penelitian ini pada periode 2017-2019 adalah

sébanyak lebih dari 30 perusahaan.

. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini desain penelitian yang di gunakan yaitu menurut Cooper

&Schindler (2017:148-152) :

13
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Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian
Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan peneliti yang ditemukan,

penelitian ini merupakan studi formal yang diawali dengan pertanyaan dan

Z hipotesis. Tujuannya adalah sebagai penguji hipotesis dan menjawab pertanyaan

yang terdapat di dalam rumusan masalah.
Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu observasi

(studi pengamatan) terhadap laporan keuangan tahunan yang telah di audit pada

3 ~ perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-20109.

Pengendalian peneliti terhadap variabel

Berdasarkan pengendalian pada kemampuan variabel, penelitian ini termasuk
penelitian ex post facto dikarenakan peneliti tidak mempunyai kemampuan
ataupun kendali dalam memantau dan mempengaruhi variabel — variabel penelitian
yang ada sehingga penelitian ini hanya melakukan pengamatan dan melaporkan
apa yang terjadi.
Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, dalam penelitian ini termasuk penelitian studi
kausal, yang merupakan sebuah titik fokus untuk menjelaskan dan menjawab

secara jelas bagaimana pengaruh hubungan antara variabel independen (kondisi
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keuangan, pertumbuhan perusahaan, kualitas audit, dan opini audit tahun

@sebelumnya) terhadap variabel dependen (opini audit going concern).
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Dimensi waktu

Berdasarkan dimensi waktu, dalam penelitian ini menggunakan studi pooled
yang merupakan gabungan antara studi cross-sectional dan studi time series.
Penelitian ini menggunakan studi tersebut dikarenakan data yang dipakai
merupakan laporan keuangan tahunan perusahaan yang sudah diaudit selama
periode waktu penelitian yaitu tahun 2017 — 2019.
Cakupan topik

Berdasarkan cakupan topik, dalam penelitian ini termasuk studi statistik
dikarenakan peneliti mengambil kesimpulan yang berasal dari analisis dan
pembahasan atas data penelitian berupa ciri-ciri sampel.
Lingkungan penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini menggunakan penelitian
kondisi aktual atau kondisi lapangan (field conditions), dikarenakan dalam
penelitian ini menggunakan sampel yaitu laporan keuangan perusahaan yang
benar-benar terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 dan telah diaudit,
serta data-data yang dipakai juga berasal dari situs www.idx.co.id dan

https://emiten.kontan.co.id/.

Kesadaran persepsi partisipan terhadap aktivitas penelitian

Berdasarkan kesadaran persepsi partispan, aktivitas penelitian ini mamakai
rutinitas actual (actual routine), dimana penggunaan data objek penelitian ini
digambarakan secara nyata. Maka dari itu, tidak akan menimbulkan kesalahan

persepsi penting bagi partisipan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.


http://www.idx.co.id/
https://emiten.kontan.co.id/
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C. Variabel Penelitian
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@ Dalam peneltian ini terbagi menjadi dua variabel yang diteliti, yaitu variabel

u
dependen dan variabel independen. Berikut penjelasan mengenai kedua variabel yang

o)

2
dipakai untuk menganalisis data:
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Variabel Dependen

a. Opini audit going concern

Opini audit going concern merupakan sebuah pendapat yang diberikan
oleh auditor untuk menentukan apakah perusahaan tersebut dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya. Menurut Ikatan Akuntan Publik
Indoensia (IAPI) dalam Standar Audit (SA) 570 (2016) pendapat audit yang
termasuk dalam opini audit going concern , yaitu:

1) Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion)

2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan atau
indifikasi kata-kata (unqualified with explonatory language)

3) Tidak memberikan pendapat (disclaimer)

4) Pendapat tidak wajar (adverse opinion)

Sedangkan opini audit non going concern adalah pengungkapan opini
audit oleh auditor yang tidak menyatakan adanya keraguan dalam
kelangsungan usaha perusahaan. Berdasarkan peneliti terdahulu,
pengukuran opini audit going concern dengan menggunakan dummy,
dimana perusahaan yang menerima opini audit going concern diberikan
kode “1”, sedangkan perusahaan yang tidak menerima opini audit going

concern diberikan kode “0”.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2. Variabel Independen

@ Variabel independen merupakan variabel yang berdiri sendiri dan hanya
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mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini terdiri dari, yaitu ;

a. Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan adalah salah satu faktor terpenting dalam
mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan tersebut. Apabila
perusahaan mengalami pertumbuhan laba yang meningkat maka kemungkinan
laporan keuangan perusahaan disajikan secara wajar sehingga akan
mendapatkan peluang besar untuk menerima opini yang baik dari auditor.
Perumbuhan perusahaan diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan
(sales growth ratio) dimana mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
melakukan aktivitas ekonominya dan mempertahankan posisinya secara

keseluruhan (Kurnia & Mella, 2018). Berikut ini rumusan rasio pertumbuhan

perusahaan:
Penjualan Bersih .—Penjualan Bersih,_
pp= —J S TP — X 100%
Penjualan Bersih;_;
Keterangan:
PP = Pertumbuhan perusahaan

Penjualan bersih ¢ = Penjualan bersih sekarang
Penjualan bersih1 = Penjualan bersih tahun lalu

Perhitungan sales growth ratio ini berdasarkan laporan rugi setiap
perusahaan dan disajikan dalam skala rasio.
Kualitas Audit

Kantor Akuntan Publik (KAP) harus memiliki kualitas yang baik seperti
memiliki auditor yang independen dan kompenten, dengan memiliki

karakteristik seperti itu kantor akuntan publik itu sangatlah memiliki kualitas
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yang tinggi dan dapat memberikan kepercayaan kepada publik. Dalam

penelitian ini pengukuran kualitas audit tersebut berdasarkan proksi Kantor

Akuntan Publik (KAP) yang dikategorikan kedalan KAP big four atau KAP

non big four. Berikut ini Kantor Akuntan Publik (KAP) big four dan partner

afiliasi di Indonesia (Kurnia & Mella, 2018) :

1) Price Waterhouse Coopers (PWC) bersama partner afiliasi di Indonesia
KAP Haryanto Sahari.

2) Ernst & Young (EY) bersama partner afiliasi di Indonesia KAP Purwantom
Sarwoko dan Sandjaj.

3) Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG) bersama partner afiliasi di
Indonesia KAP Siddharta dan Widjaja

4) Deloitte Touche Tohmatsu bersama partner afiliasi di Indonesia KAP
Osman Bing Satrio dan Rekan.

Pada penelitian ini, variabel diukur menggunakan variabel dummy.
Dimana kode “0” diberikan kepada perusahaan yang tergabung dalam KAP
non the big four, sedangkan kode “1” diberikan kepada perusahaan yang
tergabung dalam KAP the big four. Pengukuran ini sudah pernah dilakukan
dalam penelitian Kesumojati et al. (2017) dan Nainggolan (2016)

Likuiditas

Faktor utama dalam menentukan kelangsungan usaha suatu perusahaan
dapat dilihat dari likuiditasnya. Likuiditas ini merupakan suatu kemampuan
perusahaan dalam membayar/melunasi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar pada perusahaan.
Perusahaan yang memiliki kemampuan memenuhi kewajibannya biasanya

dikatakan likuid. Perusahaan dikatakan likuid artinya perusahaan tersebut jauh



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

dari penerimaan opini audit going concern. Pengukuran rasio likuiditas dalam
penelitian ini ialah menggunakan current ratio, karena rasio ini mampu
menutupi kewajiban jangka pendek secara lebih baik dengan memakai aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan (Byusi dan Achyani, 2017:20). Sehingga akan
meminimalisir perusahaan dalam penerimaan opini audit going concern dari

auditor karena aktivitas perusahaan tidak akan terganggu untuk dimasa yang

akan datang. Berikut ini proksi pengukuran likuiditas.

Current Ratio =

Current Assets

Current Liabilities

Perhitungan current ratio (CR) ini berdasarkan laporan posisi keuangan

setiap perusahaan dan disajikan dalam skala rasio.

Tabel 3.1

Tabel Variabel Penelitian

Nama Kode | Skala Proksi
Variabel
Opini Audit | OAGC | Nominal | Kode 0 = non opini audit going concern
Going Kode 1 = opini audit going concern
Concern
PP Rasio
Pertumbuhan Pp= PenjualanPBir-sihlt;P];:njuiilan BerSihHXlOO%
Perusahaan eryuaian Bersific
Kualitas KA | Nominal | Kode 0 = KAP non the big four
Audit Kode 1 = KAP the big four
. i A
Likuiditas CR Rasio Current Ratio = Current. Sfe.tf
Current Liabilities
7
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
m:enggunakan penelusuran data sekunder dengan kepustakaan, dimana sumber data
yang didapatkan oleh peneliti melalui perantara dan secara tidak langsung. Sumber data

sékunder ini dilakukan melalui proses observasi dengan mengumpulkan data dan
mempelajari data-data yang diperlukan. Dalam penelitian ini observasi data sekunder
yang digunakan adalah berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan jasa sektor
inirastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana
Ia{poran keuangan tahunan ini diperoleh dari situs website resmi Bursa Efek Indonesia,

ya:itu www.idx.co.id dan website perusahaan masing-masing. Selain itu, data sekunder

in’i‘ diambil selama periode 2017 sampai dengan 2019.

Tigknik Pengambilan Sampel

‘ Populasi yang berada dalam penelitian ini merupakan perusahaan jasa sektor
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2017-2019. Berdasarkan populasi yang ada peneliti melakukan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan nonprofitability

sampling (metode tidak acak), yaitu dengan pendekatan purposive sampling.
N:anrofitability sampling (metode tidak acak) adalah sebuah teknik pengambilan
s"gr:npel yang mewajibkan adanya peluang yang sama terhadap anggota populasi untuk
dripilih dan pemilihannya harus berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan serta kriteria
juga harus jelas. Sedangkan, purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti berdasarkan kriteria subjektif
peneliti yang sudah ditetapkan tujuannya beserta pertimbangannya.

— Dalam proses penentuan sampel, berikut ini kriteria yang sudah ditentukan

dalam pengambilan sampel :

= 8


http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di

‘) Bursa Efek Indonesia dan tidak keluar (delisting) selama periode pengamatan pada

i tahun 2017 sampai dengan 2019.
2 Perusahaa jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang menerbitkan

= laporan keuangan auditan per Desember pada periode 2017 sampai dengan 2019

dan disajikan dalam mata uang Indonesia (Rupiah).

|

35 Data laporan keuangan perusahaan harus tersedia secara lengkap dan menyajikan

Inli

laporan auditor independen untuk kebutuhan dalam variabel yang diteliti.

(v}

Tabel 3.2

= Kriteria Pengambilan Sampel

1auad ‘weyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e
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0| Kriteria Jumlah | Akumulasi

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 65
dan tidak mengalami delisting pada periode 2017-2019.
Perusahaan yang mengalami delisting selama periode (3) 62
2047-2019
Data laporan keuangan perusahaan tidak disajikan secara (12) 51
leagkap
Laporan keuangan perusahaan audited disajikan (16) 35

l menggunakan mata uang asing
Jumlah sampel penelitian 35
Total sampel perusahaan yang terpilih selama 3 tahun 105
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'Iféknik Analisis Data
: Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan teknik kuantitatif dengan alat analisis yaitu analisis regresi logistik
dengan bantuan SPSS Ver. 20. Alasan penelitian ini menggunakan analisis regresi
Iggistic dikarenakan variabel dependen dalam penelitian ini bersifat dummy yang

herarti menerima atau tidak menerima opini audit going concern.
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1.

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau

deskripsi dalam suatu variabel-variabel yang ada dalam penelitian dimana dapat

v dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,

= sum, range, kurtosis, dan kemencengan distribusi (skewness) (Ghozali, 2016:19).

19 IN313ISU|
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2

Dalam melakukan analisis ini pengujian hipotesis dalam SPSS dan menghasilkan
table yang memberikan mean untuk mencari nilai rata-rata populasi dalam
penelitian, standar deviasi untuk melihat persebaran rata-rata sampel, nilai
minimum untuk mencari nilai paling rendah dari setiap variabel, serta nilai
maksimum untuk mencari nilai paling tinggi dari setiap variabel. Analisis ini
dilakuan untuk menentukan gambaran sampel yang telah dikumpulkan dan telah
memenuhi Kriteria sebagai sampel penelitian serta untuk menentukan apakah data-

data tersebut menyimpang dari rata-rata data yang dimiliki.

Uji Asumsi Klasik

7 a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat variabel pengganggu atau residual yang dihasilkan mempunyai
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Model regresi yang baik
adalah model yang berdistribusi normal. Dalam pengujian normalitas ini
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam pengujian terdapat

hipotesis untuk menilai normalitas ini sebagai berikut.

Ho : Data residu berdistribusi normal

H. : Data residu tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan:

10
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1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai signifikansi 0,05
maka tidak tolak Ho. Artinya model regresi menghasilkan nilai residual

x yang berdistribusi normal.

_ 2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05
maka tolak Ho. Artinya model regresi tidak menghasilkan nilai residual
yang berdistribusi normal.

Namun, pada uji normalitas apabila menunjukkan data tidak

berdistribusi normal maka dapat digunakan asumsi uji statistik Central Limit

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Theorem (CLT) atau Teorema Limit Sentral (TLS). Uji Central Limit Theorem
= ini menyatakan bahwa data yang memiliki jumlah sampel lebih dari 30 sampel
(n > 30) dianggap normal dikarenakan distribusi sampling error term telah

mendekati normal (gaussian) (Gujarati, 2015).

b. Uji Multikolinieritas
Dalam uji multikolinieritas ini berguna untuk mengui apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
indepneden (Ghozali, 2016:103). Untuk mendeteksi multikolonieritas ini
dapat dilihat dari nilai Tolerance pada tabel Coefficient dan VIF (Variance
Inflation Factor) dengan bantuan software SPSS 20. Dalam pengujian terdapat

hipotesis untuk menilai uji multikolinieritas ini sebagai berikut.

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas

Ha : Terjadi multikolinearitas

Kriteria pengambilan keputusan:

= 11
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1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak tolak Ho. Artinya

tidak terdapat multikolonieritas.

@

2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka tolak Ho. Artinya terdapat

multikolonieritas.

c. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi ini bertujuan untuk menguji model regresi linear
apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode tahun
berjalan dengan kesalahan pengganggu pada periode tahun sebelumnya.
Model regresi yang baik ialah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Autokorelasi ini timbul dikarenakan adanya observasi yang berurutan
sepanjang waktu yang berhubungan satu sama lain. Uji autokorelasi ini
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (D-W). Uji Durbin-
Watson ini digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan

adanya intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara

(219 el Y1IM)y eY13eW.Ioju| Uep Siusig 3N3ISUL) DX 191 1w e3did sey

variable independen.

Kriteria pengambilan keputusan (Santoso, 2016:194):

1) Jika nilai Durbin-Watson terletak dibawah -2 berarti ada autokorelasi
positif.

2) Bila nilai Durbin-Watson terletak diantara -2 sampai +2 berarti tidak
ada autokorelasi.

3) Bilanilai Durbin-Watson terletak diatas +2 berarti autokorelasi negatif.

Uji Kesamaan Koefisien
Dalam penelitian ini menggunakan data time series, dimana pengujian

dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data

12
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cross-sectional dengan time series) dapat dilakukan. Uji kesamaan koefisien ini

‘m)dilakukan untuk memahami apakah terdapat perbedaan atau tidak mengenai

‘ intercept, slope, atau keduanya diantara persamaan regresi. Apabila terdapat
& perbedaan intercept, slope atau intercept-slope, maka penelitian tidak dapat di
; pooling melainkan harus diteliti secara cross-sectional, sedangkan sebaliknya
‘ apabila tidak terdapat perbedaan maka pooling dapat dilakukan.

Dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS 20 dengan teknik variabel

LNJ]I)

ﬁ dummy. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat alpha (o = 5%) dalam periode

penelitian 3 tahun. Berikut langkah-langkah pengujian:

S a. Bentuk variabel dummy tahun 2018 (DT1): Kode “1” untuk tahun 2018 dan
kode “0” untuk tahun 2017 dan 2019.

b. Bentuk variabel dummy tahun 2019 (DT2): Kode “1” untuk tahun 2019 dan
kode “0” untuk tahun 2018 dan 2019.

c. Kalikan dummy tahun (DT) dengan masing-masing variabel yang ada.

d. Kiriteria pengambilan keputusan
1) Jika nilai sig variabel > 0,05, maka tidak terdapat koefisien dan terima Ho,

artinya pooling dapat dilakukan.

2) Jika nilai sig variabel < 0,05, maka tidak terdapat koefisien dan tolak Ho,

artinya pooling tidak dapat dilakukan.

47 Analisis Regresi Logistik

Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis yang digunakan adalah regresi
logistik (logistic regression), yang mana variabel independennya adalah
> penggabungan antara variabel kontinyu (metric) dan kategorial (non metric).
Regresi logistic itu sendiri merupakan regresi yang digunakan untuk menguji

' apakah profitabilitas terjadinya variabel dapat diprediksi dengan variabel

= 13
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independen. Model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
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Ln = a+ B1PP + B2KA + B3CR + ¢

Keterangan:
1(-)ch = Opini Audit Going Concern
= Konstanta
B1-p4 = Koefisien Regresi
= Pertumbuhan Perusahaan
KA = Kualitas Audit
CR = Likuiditas

= Residual / Error
Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit)

Penggunaan dalam penilaian model fit ini yaitu untuk menilai overall fit
model terhadap data, yang artinya apakah model yang dihipotesiskan telah fit
atau tidak dengan data. Dalam pengujian terdapat hipotesis untuk menilai model
fit ini sebagai berikut:

Ho : Model yang dihipotesakan fit dengan data

Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data
Berdasarkan hipotesis ini, maka Ho harus diterima agar model fit dengan data.
Statistik yang dipakai berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L dari
model ialah profitabilitas bahwa model yang dihipotesakan menggambarkan
data input. Dalam menguji hipotesis 0 (nol) agar model yang dihipotesakan fit
dengan data, maka L ditransformasikan menjadi -2LogL. Agar model lregresi

menjadi lebih baik atau model yang dihipotesakan fit dengan data maka akan

14
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menunjukan penurunan Likelihood (-2LogL). Statistik Likelihood L (-2Log L)

biasanya disebut likelihood rasio x? statistic (Ghozali, 2016).

Koefisisen determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Pada koefisien determinasi ini merupakan sebuah pengukuran seberapa
besar kemampuan model dalam memwujudkan variasi variabel dependen.
Nagelkerke’s R Square (R?) adalah sebuah modifikasi dari koefisien Cox dan
Snell dimana fungsinya untuk membuktikan nilainya bervariasi antara 0 (nol)
sampai dengan 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan
Snell’s R? dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2016). Nilai R? yang rendah
menyimpulkan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menguraikan variasi variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai ini
mendekati 1 (satu) artinya variabel independen ini memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel independen.
Menilai kelayakan model regresi

Dalam menilai kelayakan model regresi ini menggunakan Hosmer and
Lemeshow Goodness of Fit Test yang diukur menggunakan nilai Chi-Square.
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test ini menguji hipotesis 0 (nol)
dimana data empiris sesuai dengan model karena tidak terdapat perbedaan
antara model dengan data, sehingga model dianggap fit (Ghozali, 2016).

1) Apabila nilai statistik Hosmer Lemeshow Goodness of Fit Test lebih besar
(>) dari 5%, maka hipotesis 0 (nol) tidak dapat ditolak, sehingga model
mampu memprediksi nilai observasinya.

2) Apabila nilai statistik Hosmer Lemeshow Goodness of Fit Test lebih kecil (<)
dari 5%, maka hipotesis 0 (nol) ditolak, sehingga model tidak dapat

memprediksi nilai observasinya.

15
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Matriks Klasifikasi
Dalam matriks Klasifikasi ini menggambarkan sebuah kekuatan dalam
memprediksi suatu model regresi. Penggunaanya untuk memprediksi variabel
dependen dalam penelitian ini, yang artinya memprediksikan kemungkinan
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan.
Estimasi Parameter dan Interpretasinya
Estimasi parameter ini dapat dilihat melalui koefisien regresi yang mana

dari setiap variabel-variabel yang diuji dapat menunjukkan bentuk hubungan
antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. Dalam pengujian hipotesis
ini bertujuan untuk menguji signifikasi koefisien dari setiap variabel
independen, berikut ini cara membandingkan dengan nilai probabilitas (sig):
1) Uji Hipotesis 1

Ho : B2 = 0, artinya variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Ha : B2 > 0, artinya variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.
2) Uji Hipotesis 2

Ho : B3 = 0, artinya variabel kualitas audit tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Ha : B3 > 0, artinya variabel kualitas audit berpengaruh secara signifikan

terhadap penerimaan opini audit going concern.

3) Uji Hipotesis 3
Ho : B4 = 0, artinya variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap penerimaan opini audit going concern.
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Ha : p4 > 0, artinya variabel likuiditas berpengaruh secara signifikan
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Kriteria pengambilan keputusan:

a) Jika Sig. < 5%, maka tolak Ho sehingga variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.

b) Jika Sig. > 5%, maka tidak tolak Ho sehingga variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam pengujian hipotesis nilai Sig. ini dibagi menjadi 2 (dua), dikarenakan

penelitian ini adalah pengujian hipotesis one-tailed, sedangkan hasil output

software SPSS merupakan pengujian hipotesis two-tailed.
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